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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 

suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Tuhan-mulah hendaknya engkau berharap.” 

(QS. Al-Insyirah : 5-8) 

 

“Sesuatu akan terlihat tidak mungkin sampai semuanya selesai.” (Nelson 

Mandela) 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD ULUL ALBAB. Zakat Mal Dalam Perspektif Milenial ( Studi 

Kasus Milenial Banyurip Kota Pekalongan. 

 

Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

zakat mal oleh milenial Banyurip Kota Pekalongan. (2) Untuk mengetahui 

perspektif Milenial Banyurip kota Pekalongan terhadap zakat mal 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber primer dan sumber data sekunder. Teknik pengolahan dan analisis 

data dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan zakat 

milenial banyurip caranya sangat beragam. Mulai dari pemotongan gaji bagi yang 

berkerja sebagai karyawan, kemudian ada pula yang lewat amil setempat, bahkan 

ada pula yang membayarkan zakatnya secara Online. Perspektif milenial terhadap 

zakat masih banyak yang hanya menganggap suatu kewajiban yang harus 

ditunaikan jika dilanggar mendapat dosa jika dikerjakan mendapat pahala.  

 

 

Kata Kunci : Zakat Mal, Perspektif, Milenial 
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ABSTRACK 

 

MUHAMMAD ULUL ALBAB. Zakat Mal in Millennial Perspective (Case 

Study of Banyurip Millennials in Pekalongan City. 

This research aims: (1) To find out how the implementation of zakat mal by 

Banyurip millennials in Pekalongan City. (2) To find out the perspective of 

Banyurip millennials in Pekalongan city on zakat mal. 

This type of research is field research, descriptive qualitative approach. Data 

collection is done by conducting observations, interviews, documentation and 

reference searches. The data sources used are primary sources and secondary data 

sources. Data processing and analysis techniques through three stages, namely: 

data reduction, data presentation and conclusion drawing. 

This research resulted in the conclusion that in the implementation of banyurip 

millennial zakat the method is very diverse. Starting from salary deductions for 

those who work as employees, then some are through local amil, and some even 

pay their zakat online. There are still many millennial perspectives on zakat that 

only consider an obligation that must be fulfilled if it is violated as a sin if it is 

done it gets a reward.  

 

 

Keywords: Zakat Mal, Perspective, Millennial 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح



xv 

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H ه
Ha 

 
 

 Hamzah ` Apostrof ء



xvi 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا 

 ditulis  al-barr  البر 

5. Kata sandang (artikel) 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس 

 ditulis    ar-rojulu  الرجل 

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر 

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

ditulis    syai’u  شيء 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan permasalahan sosial yang hampir ada dalam 

setiap negara. Permasalahan kemiskinan dapat di atasi atau setidaknya dapat 

dikurangi dengan rasa kepedulian sosial. Gerakan filantropi dari lembaga 

amil zakat hal postif yang mungkinan untuk memecahkan permasalahan 

kemiskinan. 

Zakat sendiri merupakan sebuah kewajiban dari seorang muslim yang 

mampu dan memenuhi kriteria. Pendistribusian zakat secara tepat dapat 

meningkatkan taraf hidup golongan miskin. Zakat sebagai sarana peningkatan 

taraf hidup. Pada hakikatnya pengelolaan dana zakat yang baik, tidak hanya 

memperbaiki kehidupan satu atau dua orang saja, jika dipandang secara 

akumulatif hal ini dapat membangkitkan perekonomian negara. Di mana 

kaum fakir, miskin dan yang membutuhkan dapat di berdayakan dengan dana 

zakat. Masyarakat yang berdaya secara ekonomi maupun empati sosial dapat 

mendukung satu sama lain untuk terus berkembang. Dalam konsep islam 

nantinya mereka dapat menjadi muzzaki. 

Secara sosiologi zakat merupakan manifestasi dari rasa kemanusian, 

keadilan dan bentuk kedermaan seseorang. Selain menafsirkan kecintaan 

terhadap Allah SWT juga terhadap sesama manusia. Secara filosofi zakat 

berarti dalam setiap harta kita terdapat hak orang lain ketika kita tidak 

memberikan zakat berarti kita mengambil hak orang lain.  

1
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Zakat adalah ibadah maaliyyah ijtima‟iyyah,  jika di lihat dari perspektif 

agama, sosial maupun pembangunan kesejahteraan umat merupakan gerakan 

yang sangat indah. Dalam Islam sendiri zakat sebagai suatu ibadah pokok 

yang termasuk salah satu Rukun Islam yang ketiga, sebagaimana 

diungkapkan dalam berbagai hadis nabi, sehinga keberadaannya dianggap 

sebagai ma’luum minad-diin bidh-dharuurah atau diketahui secara otomatis 

adanya dan merupakan bagian mutlak dari keislaman seseorang. Zakat dalam 

kitab suci Al-quran disebutkan kurang lebih dua puluh tujuh ayat yang 

disejajarkan dengan kewajiban shalat dan kewajiban zakat dalam berbagai 

bentuk kata. Bagi seorang muslim zakat merupakan salah satu dari pilar 

agama, sebagai pilar yang mampu memberdayakan ekonomi umat. Dalam 

realitas pemberdayaan ekonomi umat melalui zakat masih bayak ditemui 

hambatan yang bersumber terutama dari kalangan Ummat Islam sendiri. 

Terutama dalam hal kesadaran, hal ini didasari dengan minimnya 

pemahaman terhadap zakat itu sendiri. Interpretasi individu perihal kategori 

harta yang wajib dizakati serta syarat dan ketentuan yang berlaku menurut 

Islam menjadikan pengamalan zakat bergantung kepada pemahan setiap 

individu. 

Kejadian ini berimbas kepada rangkaian lembaga zakat yang semestinya 

mempunyai peranan penting sebagai pembudayaan zakat secara kolektif 

supaya aplikasi zakat tambah efisien dan efektif. Dengan begitu maka 

pelaksanaan ibadah zakat menurut syariat Islam harus ditingkatkan. ( Lusiana 

dkk,2011 ) 
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Secara konsep zakat memberikan kemaslahatan bersama dengan 

pengelolaan secara sistematik. Pendekatan transformatif dalam 

pengembangan ekonomi Islam melalui gerakan zakat sebagai gerakan 

ekonomi yang berlandaskan syariah Islam, merupakan aktualisasi operasional 

ekonomi Islam dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Ekonomi syariah ataupun ekonomi berbasis islam merupakan suatu 

sistem ekonomi yang diformulasikan oleh para ulama Islam dengan tujuan 

proteksi hidup, proteksi intelek, proteksi keturunan, dan proteksi kekayaan 

atau harta benda. 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Sri Mulyani dalam sebuah acara 

2nd Annual Islamic Finance Conference di Yogyakarta pada rabu 23 Agustus 

2017 mengungkapkan keuangan syariah dapat mendorong perolehan target 

dalam tujuan pembangunan berkelanjutan 2030 (Sustainable Development 

Goals). Di mana salah satu hajat SDGs adalah pengentasan kemiskinan dan 

ketimpangan ekonomi. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

mengurus zakat dan wakaf dengan tertib. Dalam ceramahnya beliau 

menyampaikan pengumpulan dan pengelolaan masih belum optimal. Potensi 

zakat sendiri saat ini mencapai 10 persen dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN). Dari data Badan Amil Zakat Nasional(BAZNAS) 

baru sebesar dua persen yang dapat dikumpulkan dan diselenggarakan. Salah 

satu alasan belum maksimalnya hal ini karena masih banyak masyarakat yang 

menunaikan zakat melalui keluarga ataupun pengelola zakat informal. 
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Pemahaman menganai pembayaran zakat masih terbatas pada zakat fitrah 

saja padahal ada jenis zakat selain itu seperti zakat Maal atau zakat harta. 

Kemungkinan hal tersebut didasari dengan doktrin tentang objek zakat adalah 

hasil tambang (emas,perak), hasil pertanian dan peternakan. 

Dikarenakan pada zaman itu kebanyakan benda memang seperti itu, 

maka kognisi ini tidak sepenuhnya salah. Dewasa ini, sudah banyak sekali 

perubahan yang sangat signifikan tentang bentuk dari kekayaan itu sendiri, 

misalnya saham, sukuk, maupun upah. Hal tersebut bukanlah termasuk objek 

zakat apabila mengikuti definisi kekayaan klasik. (Kabar Berita Konfrontasi, 

Rabu 23 Agustus 2017). 

Seluruh sumber dana dari umat baik itu zakat, infak, sedekah dan wakaf 

semuanya medupakan amanah dan harus dikelola dan juga 

dipertanggungjawabkan dengan baik. Disisi lain belum adanya kesadaran 

masyarakat, karena memang tidak ada sanksi / hukuman bagi orang yang 

tidak menunaikan zakat. Menurut Nana Sudiana (Direktur Pemberdayaan IZI, 

2017) Tingkat keberhasilan penghimpunan zakat juga ditentukan dengan 

faktor trust. Disini orang akan semakin percaya pengelolaan zakat jika 

oraganisasi atau penghimpun zakat mempunyai nama atau citra yang (RMOL, 

25 Agustus 2017). 

Di Indonesia pengelolaan zakat lebih “memilih” mekanisme suka rela 

(voluntary system) dimana pengelolaan zakat ditangani oleh pemerintah dan 

masyarakat sipil tanpa adanya sanksi hukum bagi yang tidak menunaikan 
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zakat. Tingkat pembayaran zakat diprdiksi dapat mengalahkan tingkat 

pembayaran pajak apabila di perlakukan system sangsi. 

Zakat merupakan salah satu bentuk transfer kekayaan dari mereka yang 

mempunysi kelebihan harta kepada mereka yang membutuhkan, sesuai 

dengan syariat agama Islam. Maka sebab itu zakat tersebut dapat digunakan 

untuk membantu mengembangkan kesejahteraan para fakir miskin melalui 

pengembangan konsumsi, penyediaan lapangan pekerjaan, dan lain-lain. 

Zakat dapat menjadi perangkat dalam mengatasi urusan kemiskinan 

(Sariningrum,2011) 

Banyurip merupakan sebuah Pemerintahan setingkat kelurahan yang 

berada di wilayah administrasi kecamatan Pekalongan Selatan pada 

Pemerintahan Kota Pekalongan. Penduduk yang berada di Banyurip pada 

umumnya memiliki mata pencaharian sebagai karyawan industri batik atau 

biasa disebut dengan kuli keceh, Sebagian lainnya berprofesi sebagai tenaga 

pendidik baik di sekolah formal setingkat SD, SMP, SMA maupun sekolah 

non-formal seperti Taman Pendidikan al-Qur’an dan Madrasah Diniyah. 

Namun dewasa ini, rata-rata milenial Banyurip memiliki mata 

pencaharian sebagai onlineshop baik yang full-time maupun part-time. Dan 

tidak sedikit juga yang akhirnya ikut terjun didunia onlineshop dan berperan 

sebagai supplier. 

Banyurip terkenal akan lingkungan pendidikan Islamnya. Mulai dari 

TPQ, Madrasah sampai ketingkat Aliyah atau Sekolah Menengah Atas atau 

Kejuruan, dan juga lingkungan pondok pesantren.  
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Penilitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pelaksanaan zakat mal 

oleh kaum milenial serta mengalisa sudut pandangan kaum milenial terhadap 

pelaksanaan zakat mal. 

Dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi atau wawasan baru 

terhadap pelaksanaan zakat mal atau penelitian terkait  dan dapat menjadi 

refleksi.  

Dari data diatas maka penulis meyimpulkan untuk melakukan penelitian 

terkait dengan judul “Zakat Mal Dalam Perspektif Milenial (Studi Kasus 

Kaum Milenial di Banyurip Kota Pekalongan)  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 

permasalahan yang diangkat menjadi: 

1. Bagaimana pelaksanaan zakat mal kaum milenial di Banyurip Kota 

Pekalongan? 

2. Bagaimana perspektif kaum milenial di Banyurip Kota Pekalongan 

terhadap zakat mal? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menemukan realisasi pelakasanaan zakat mal yang dilakukan oleh 

kaum milenial di Banyurip Kota Pekalongan. 
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2. Menemukan perspektif kaum milenial di Banyurip Kota Pekalongan 

terhadap zakat mal. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bemanfaat baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis dapat menjadi literature review dan 

sumber pengetahuan, rujukan serta acuan bagi yang ingin mendalami ilmu 

praktik Fiqh Muamalah khususnya yang berkenaan dengan zakat profesi. 

Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan. Khususnya mengenai 

gambaran pengetahuan tentang kewajiban membayar zakat profesi serta 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi organisasi penghimpun zakat, penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk melakukan evaluasi untuk lembaga penghimpun zakat 

b. Bagi masyarakat penelitian ini dapat memberikan gambaran secara 

nyata bagaimana penerapan system zakat khususnya kaum milenial 

muslim dalam memberikan informasi mengenai syarat, dan nishab 

zakat maal yang masih jarang diketahui. 

c. Bagi praktisi, memberikan informasi dan bahan masukan tentang 

pentingnya kewajiban membayar zakat maal. Serta dapat dijadikan 
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sebagai bahan rujukan untuk dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

zakat maal. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian “Zakat Mal Dalam Perspektif Milenial (Studi Kasus 

Milenial Banyurip Kota Pekalongan” ini penulis menggunakan sistematika 

pembahasan proposal skripsi sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Isi dalam bab ini adalah penjelasan penulis tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan penulis perihal teori yang terkait 

masalah yang akan diteliti. Teori-teori yang dijelaskan adalah teori tentang 

zakat baik zakat mal maupun zakat fitrah, milenial, dan perspektif. Selain 

teori-teori tersebut penulis juga akan menguraikan telaah Pustaka dan 

kerangka berfikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini memmuat tentang metode penelitian yang digunakan 

penulis dalam meneliti seperti jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta 

validasi data dan metode analisis data yang digunakan. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang profil dari kelurahan sebagai lokasi 

penelitian, pelaksanaan milenial dalam berzakat mal, dan disusul dengan 

perspektif milenial terhadap zakat mal. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini adalah bagian paling akhir yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dikembangkan 

pada bab I kemudian dengan didasari landasan teori pada bab II dan 

didukung oleh hasil penelitian pada bab IV, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan zakat yang dilakukan oleh milenial Banyurip yang 

beragam, ada yang sudah di manajemen oleh pihak perusahaan / 

Yayasan, adapula yang dibantu oleh amil setempat. Bahkan ada yang 

memanfaatkan teknologi aplikasi dari Baznas. 

2. Perspektif milenial Banyurip terhadap zakat mal memandang bahwa 

zakat mal sebagai kewajiban dari Allah SWT kepada setiap individu 

dari kelompok muzakki kepada setiap individu dari kelompok 

mustahik. Apabila dikerjakan atau ditunaikan mendapat pahala dan jika 

dilanggar mendapat dosa. 

 

B. Saran 

Dalam rangka membangun perspektif milenial Banyurip terhadap 

zakat mal yang lebih baik harus dilakukan upaya-upaya oleh semua pihak, 

antara lain : 

1. Membentuk Lembaga amil atau Badan Amil Banyurip yang bisa pro-

aktif mendatangi setiap muzakki untuk menunaikan zakatnya sesuai 

64
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syariah, bertanggung jawab dalam memberikan binaan kepada 

masyarakat tentang kewajiban zakat mal dan pengetahuan dalam 

perhitungan besaran zakat yang wajib untuk dikeluarkan sehingga 

perspektif milenial Banyurip menjadi lebih baik dan bisa berguna 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang kurang mampu. 

2. Dalam penyaluran zakat kepada individu kurang mampu yang 

tergolong sebagai mustahik, Baitul Mal / Amil setempat dapat 

berkolaborasi dengan Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) 

maupun dengan PKK yang aktif dilingkungan masyarakat Banyurip 

dalam rangka meningkatkan ekonomi masyarakat kurang mampu 

melalui perberdayaan zakat produktif seperti penyediaan sarana dan 

prasarana produksi, permodalan, maupun pembinaan skill yang 

berkelanjutan.
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